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ABSTRAK

Nisrawati, 2017. Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistik Setting Kooperatif
Terhadap Kemampuan Komunikas Matematika Sswa Kelas VIII SVIP
Muhammadiyah 6 Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Usman Mulbar dan Pembimbing Il Andi Alim Syahri.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelgaran
matematika melalui penerapan Pendekatan Realistik Setting Kooperatif Pada
SiswaKeas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar tahun gjaran 2017/2018. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagal kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol dengan desain penelitian
One Group Pre-test and Post-test design. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas
Vg sebanyak 33 orang siswa yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 21 orang
perempuan. Penelitian dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Instrumen dalam
penelitian ini adalah tes untuk melihat kemampuan komunikas tulisan siswa,
lembar observas untuk mengamati kemampuan komunikas lisan siswa selama
pembelgjaran berlangsung, lembar observasi keterlaksanaan pembelgaran untuk
mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran sesuai dengan RPP
serta lembar angket untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelgaran
melalui penerapan Pendekatan Redlistik Setting Kooperatif. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa: (1) Ratarata kemampuan komunikas matematika siswa
sebelum dan setelah digar dengan pendekatan realistik setting kooperatif secara
berturut-turut adalah 6,15 dan 29,93 dari skor ideal 60 dengan rata-rata skor gain
ternormalisasi sebesar 0,44 yang berarti peningkatannya berada pada kategori
sedang. (2) Rata-rata persentase frekuensi kemampuan komunikasi lisan siswa
dikatakan cukup berhasil dengan perolehan rata-rata persentase 76,63% (3) Rata-
rata keterlaksanaan pembelgjaran yaitu 3,6 dan ini berada pada kategori terlaksana
sangat baik. (5) Angket respons siswa menunjukkan bahwa respons siswa
terhadap Pembelgjaran Pendekatan Realistik Setting Kooperatif cenderung positif
dengan persentase 88%. Dari hasil penelitian ini, dapat dismpulkan bahwa
penerapan Pendekatan Redlistik Setting Kooperatif berpengaruh terhadap
kemampuan komunikas matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 6
Makassar.

Kata kunci: Pre-eksperimen, pengaruh, pembelgjaran matematika, penerapan
pendekatan redlistik setting kooperatif, kemampuan komunikasi matematika,
kemampuan komunikasi lisan siswa, keterlaksanaan pembelgjaran, dan respons
siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam kehidupan di suatu Negara, pendidikan mempunyai peranan
penting untuk menjamin kelangsungan hidup Bangsa dan Negara karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia (SDM), ha itu tercantum dalam Undang-Undang
Pendidikan RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi :
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi siswa, agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mendukung pembentukan SDM yang berkualitas, dalam sistem
pendidikan nasional, matematika dijadikan salah satu mata pelgjaran yang wajib
diberikan kepada siswa pendidikan dasar hingga sekolah menengah atas.
Tujuannya adalah agar keterampilan dan kemampuan para peserta didik dapat
berkembang dengan baik sebagaimana diharapkan, yaitu menjadi SDM yang
berkualitas.

Matematika adalah salah satu mata pelgjaran yang menjadi kebutuhan
daam melatih penalaran. Melalui pembelgaran matematika diharapkan akan
menambah kemampuan, dan mengembangkan keterampilan berhitung siswa.

Selain itu, matematika merupakan sarana berpikir dalam menentukan dan



mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, bahkan matematika merupakan
metode berpikir logis, sistematis dan konsisten. Oleh karena itu, semua masalah
kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara cermat dan teliti selalu berarah
pada matematika.

Daam kurikulum di Indonesia dijelaskan bahwa komunikasi matematika
merupakan salah satu tujuan dari pembelgaran matematika. Menurut
Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional) Indonesia Nomor 23
tahun 2006, melaui pelgaran matematika diharapkan peserta didik memiliki
kemampuan: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola sifat,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3)
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masal ah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh,
(4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk menjelaskan keadaan atau masalah, (5) Memiliki sifaa menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasaingin tahu, perhatian dan minat
daam pembelgaran matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
memecahkan masalah (Mahmudi, 2009:2).

Berdasarkan tujuan pembelgjaran matematika tersebut, pada poin
keempat dapat dilihat bahwa komunikas matematika merupakan salah satu

kemampuan dasar yang diharapkan tercapa melalui belgjar matematika.



Kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan seseorang dalam

mengkomunikasikan ide-ide dan pikiran matematika.

Baroody (Ansari, 2016:5) menyebutkan setidaknya ada 2 alasan penting,
mengapa komunikasi dalam matematika perlu ditumbuhkembangkan dikalangan
siswa
1. Mathematics as language, artinya matematika tidak hanya sekedar alat bantu

berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk menemukan pola, menyelesaikan
masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga sebagai suatu
alat yang berharga untuk mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat
dan cermat.

2. Mathematics learning as social activity, artinya sebagai aktivitas sosial dalam
pembelgaran matematika, matematika juga sebaga wahana interaksi antar
siswa, dan juga komunikas antar guru dan siswa. Hal ini merupakan bagian
terpenting untuk mempercepat pemahaman matematika siswva

Oleh karena itu, komunikasi matematika merupakan hal penting yang
harus dicapai dalam proses pembelgaran matematika. Kemampuan komunikasi
sangat menunjang terhadap kompetensi siswa.

Namun, dalam mempelgjari matematika banyak siswa yang mengalami
kesulitan. Salah satu yang menjadi kesulitan memahami matematika ialah karena
sifatnya yang abstrak. Demikian halnya di SMP Muhammadiyah 6 Makassar,
berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2016 siswa
belum mampu dan terbiasa menggunakan bahasa matematika dalam

menyampaikan ide-ide dalam suatu permasalahan. Hal ini terlihat ketiga guru



memberikan soal yang menuntut kemampuan komunikasi matematika siswa
dalam menerjemahkan soal, siswa kesulitan untuk menyelesaikan. Hasil ulangan
semeter siswa juga terlihat rendah, rata-rata masih berada dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah tersebut yaitu 75. Dan hasil
belgjar siswa yang mencapal ketuntasan hanya 49%.

Untuk melihat apa penyebab rendahnya kemampuan komunikasi
matematika siswa, maka salah satu yang perlu dicermati adalah proses
pelaksanaan pembelgjaran. Karena pada saat proses pembelgaraniah materi
pelajaran dapat dipahami oleh siswa. Rendahnya kemampuan siswa tidak terlepas
dari peran guru dalam mengelola pembelgaran. Setelah peneliti melakukan
observas di kelas Vlllg, peneliti menemukan redlitas yang terjadi dalam
penyelenggaraan kegiatan belgjar menggar mata pelgaran matematika, yaitu
pendekatan pembel gjaran yang digunakan masih berpusat kepada guru.

Dengan demikian perlu dicari alternatif untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Hal yang dapat dilakukan dalam pembelgaran matematika adalah guru
seharusnya dapat memilih dan menggunakan pendekatan pembelgjaran yang
tepat, sehingga siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik dan
mampu mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan dari konsep matematika tersebut. Salah satu
aternatif pembelgaran yang mungkin dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi matematika siswa adalah pembelgaran dengan pendekatan realistik

setting kooperatif.



Mode pembelgjaran kooperatif mendukung perencanaan strategi
mengajar yang diterapkan untuk menyampaikan materi bahan gjar kepada peserta
didik agar dapat memberikan iklim kondusif dalam perkembangan daya nalar,
meningkatkan keaktifan dan kreatifitas peserta didik serta kemampuan
komunikasinya. Salah satu aspek penting dalam cooperative learning adalah
bahwa selain model itu membantu meningkatkan perilaku kooperatif dan
hubungan kelompok yang lebih baik diantara peserta didik, pada saat yang sama
ia juga membantu peserta didik dalam pembelgaran akademiknya (Arends,
2008:12).

Sementara pendekatan realistik adalah salah satu alternatif pendekatan
pembelgaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan komunikasi
matematika siswa. Dalam pendekatan realistik, dunia nyata digunakan sebagai
titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika. Fauzan (2002:35)
menjelaskan bahwa, “proses pengembangan konsep dan ide matematika dimulai
dari kehidupan nyata, dan menghubungkan solusi yang didapatkan, kembali
kepada kehidupan nyata.” Sehingga dapat dikatakan bahwa yang dilakukan dalam
pembelgaran matematika adalah mengambil suatu permasalahan berdasarkan
kenyataan, menjadikannya sebagai proses matematika, dan membawakannya lagi
kepada kenyataan. Semua proses ini menuntun kepada pengertian matematika
secara konseptual (conceptual matematization). Penggunaan masalah realistik
sebagai pangkal tolak pembelgjaran memberikan berbagai keuntungan, seperti:
siswa menjadi termotivasi, siswa menjadi bersikap positif terhadap masalah, dan

siswa akan tertantang untuk memecahkan dengan berbagai cara. Melaui



pendekatan realistik, siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruks sendiri
pengetahuan matematika formalnya melaui masalah-masalah redlitas yang
ada.sehingga siswa termotivasi untuk belgjar matematika secara nyata dan dapat
mudah mengkomunikasikannya baik dalam bentuk tulisan, gambar maupun
melaui lisan.

Jika pendekatan redlistik dipadukan dengan model pembelgaran
kooperatif yang mengajarkan siswa belgar secara bekerja sama dan saling
membantu dalam ha pemecahan masalah matematika, maka diharapkan akan
memberi efek terhadap komunikasi matematika siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud untuk mengadakan
penelitian berjudul “’Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistik Setting Kooperatif
terhadap Kemampuan Komunikass Matematika Siswa Kelas VIII SMP

Muhammadiyah 6 Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi masalah yang akan diteliti adalah

1. Bagaimana gambaran kemampuan komunikas matematika siswa sebelum
dan setelah digjar dengan pendekatan realistik setting kooperatif?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa yang
digjar dengan pendekatan realistik setting kooperatif?

3. Apakah ada pengaruh pendekatan realistik setting kooperatif terhadap

kemampuan komunikasi matematika siswa?



C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan komunikasi matematika siswa
sebelum dan setelah digjar dengan pendekatan realistik setting kooperatif.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa
yang digjar dengan pendekatan realistik setting kooperatif.
3. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan realistik setting kooperatif terhadap

kemampuan komunikasi matematika siswa.

D. Manfaat Pendlitian
Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagal berikut.

1. Manfaat Teoritis
a. Agar penelitian ini dapat menambah pengetahuan terhadap konsep
matematika serta dapat mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-

hari.



b. Agar menjadi bahan pertimbangan bagi guru untuk menentukan model atau

C.

d.

pendekatan dalam pembelgaran yang tepat sehingga dapat menunjang
prestasi belgjar siswa.
Agar kesulitan yang didlami siswa pada pembelgaran matematika dapat

diatasi untuk perbaikan.

Manfaat Praktis

Bagi Siswa:

Pembelgjaran matematika dengan pendekatan realistik setting kooperatif
dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa.

Bagi Guru:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau bahan
pertimbangan aternatif pembelgjaran untuk mata pelgaran matematika
sebagai upaya meningkatkan komunikasi matematika siswa.

Bagi Sekolah:

Hasil pendlitian ini dapat dijadikan sebagai perbandingan dari model
pembelgaran yang sebelumnya yang dapat digunakan dalam rangka
perbaikan pembelgaran khususnya pada pelgaran matematika guna
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa.

Bagi Pendliti:



Memperoleh pengalaman dalam menggarkan matematika dengan
menggunakan pendekatan realistik setting kooperatif sehingga dapat

memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kagjian Pustaka
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Matematika

Belgar secara umum diartikan sebagai perubahan pada diri individu yang
terjadi melalui pengalaman dan bukan terjadi karena pertumbuhan dan
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak
belgjar sgjak sgjak lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. Hamalik

(2011:36) mengartikan belgar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku

individu melalui interaksi dengan lingkungannya.

Adapun definisi belgjar menurut pendapat para ahli yang dikutip oleh

Thobroni (2015:18) adalah sebagai berikut :

a. Hilgard dan Bower berpendapat bahwa belgar berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situas tertentu yang
disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang dalam situas itu,
perubahan tingkah laku tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan
respons pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, misalnya
kelelahan pengaruh obat, dan sebagainya.

b. Gagne berpendapat bahwa belgar terjadi apabila suatu stimulus bersama
dengan isi ingatan memengaruhi siswa sehingga perbuatannya berubah dari
waktu ke waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia

mengalami situasi tadi.

10
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c. Morgan mengatakan bahwa belgar adalah setiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman.

d. Cronbach mengemukakan bahwa “Learning is shown by a change in
behavior as result of experience (belgjar adalah perubahan perilaku sebagai
hasil dari pengalaman)”.

e. Travers mengatakan bahwa belgjar adalah proses menghasilkan penyesuaian

tingkah laku.

Bertitik tolak dari berbagai pandangan sgumlah ahli tersebut mengenai
belgjar, dapat disimpulkan bahwa belgjar selalu menunjukkan kepada suatu proses
perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman
tertentu.

Pembelgjaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelgarkan siswa dalam belgar, bagamana belgar memperoleh dari
memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap. Konsep pembelgjaran menurut
Corey adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondis khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu (Sagaa,
2006:61). Maka dapat disimpulkan bahwa pembel gjaran adal ah segala upaya yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belgjar pada diri siswa.

James dan James mengatakan bahwa “Matematika adalah ilmu tentang
logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan

satu dengan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi dalam tiga bidang,
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yaitu ajabar, analisis dan geometri” (Suherman, 2003:16). Namun pembagian
yang jelas sangatlah sukar untuk dibuat, sebab cabang-cabang itu semakin

tercampur.

Menurut Jhonson dan Myklebust, Matematika adalah bahasa simbolis
yang berfungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk
memudahkan berpikir. Lerner mengemukakan bahwa matematika
disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal
yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan
mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Kline juga
mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri
utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tapi juga cara
bernalar induktif (Abdurrahman, 1999:252).

Dengan demikian pembelgaran matematika adalah suatu proses yang
ditanda dengan perubahan tingkah laku dalam diri siswa dengan tujuan
mengumpulkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep matematika dan
membentuk sikap yang melibatkan berbagai pengalaman yang dapat digunakan

dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kemampuan Komunikasi Matematika

Secara etimologi, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu
communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Komunikasi
pada hakikatnya merupakan proses penyampaian pesan dari pengirim kepada
penerima. Hubungan komunikasi antara s pengirim dan si penerima, dibangun
berdasarkan penyusunan kode atau simbol bahasa oleh pengirim dan
pembongkaran ide atau simbol bahasa oleh penerima. Barelson dan Steiner

(Ansari, 2016:11), mengemukakan “Communication is the transmission of
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information, ideas, emotions, skills, etc, by the use of symbols-words, picturdes
figures, graphs, etc (komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emos,
keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata,
gambar, grafik, dan sebagainya).

Secara umum komunikasi dipahami sebagai suatu bentuk aktivitas
penyampaian informasi dalam suatu komunitas tertentu. Di dalam berkomunikasi
tersebut harus dipikirkan bagaimana caranya agar pesan yang disampaikan
seseorang itu dapat dipahami oleh orang lain. Untuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi, orang dapat menyampaikan dengan berbagai bahasa
termasuk bahasa matematis.

Josiah Willard Gibbs (Alissh & Eko, 2007:22) mengatakan bahwa
“Mathematics is a language” (matematika adalah sebuah bahasa). Ini artinya
matematika merupakan sebuah cara mengungkapkan atau menerangkan secara
tertentu. Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari
pernyataan yang ingin kita sampaikan. Dalam hal ini, cara yang dipakai oleh
bahasa matematika ialah dengan menggunakan simbol-simbol. Dimana simbol-
simbol ini bersifat artifisa yang baru mempunya arti setelah sebuah makna
diberikan kepadanya.

Dengan demikian, komunikasi dalam matematika adalah suatu aktivitas
penyampaian dan atau penerimaan gagasan-gagasan matematika dalam bahasa
matematika. Penyampaian ide-ide atau gagasan menggunakan simbol-simbol,
notasi-notasi dan lambang-lambang merupakan salah satu  kemampuan

komunikasi matematika.
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Menurut Shadiq (Supriadi, 2011:22) kemampuan komunikasi matematika
adalah kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan ide-ide dan pikiran
matematika. Komunikas ide-ide, gagasan pada operasi atau pembuktian
matematika banyak melibatkan kata-kata, |lambang matematis dan bilangan.

Sementara itu, Asikin (2002:492) memberikan pengertian kemampuan
komunikasi matematika mencakup dua hal, yakni kemampuan siswa
menggunakan matematika sebagai alat komunikasi (bahasa matematika) dan
kemampuan siswa mengkomunikasikan matematika dipelajari sebaga isi pesan
yang harus disampaikan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematika adalah kemampuan seseorang dalam menyatakan dan menafsirkan
gagasan matematika dan mendemonstrasikan apa yang ada dalam soal
matematika.

Komunikasi matematika memiliki peran penting dalam pembelgaran
matematika, sebab melaui  komunikasi matematika siswa  dapat
mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran matematis mereka.

Dalam kurikulum di Indonesia dijelaskan bahwa komunikasi matematika
merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika.

Dengan berkembangnya kemampuan komunikasi matematika tersebut,
siswa diharapkan dapat lebih menghargai dan memaknai matematika. Matematika
tidak hanya dianggap sebagai bahasa simbol tanpa makna, melainkan dapat
berguna untuk membantu memudahkan permasalahan yang dihadapi baik dalam

dunia sekolah atau kehidupan sehari-hari siswa.
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Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa, perlu
adanya indikator untuk mengukurnya. Siswa dikatakan telah memiliki
kemampuan komunikasi matematika bilamana siswa telah menguasai indikator
paradigma yang direkomendasikan NCTM (Ansari, 2016:15) sebagai berikut:

1) menyatakan ide matematika dengan berbicara, menulis, demonstrasi, dan
menggambarkannya dalam bentuk visual,

2) memahami, menginterpretasi, dan menila ide matematik yang disgjikan
dalam tulisan, lisan atau bentuk visual,

3) menggunakan kosa katalbahasa, notas dan struktur matematik untuk
menyatakan ide, menggambarkan hubungan, dan pembuatan model.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa komunikasi
matematika mencakup komunikasi tertulis maupun lisan atau verbal. Kemampuan
komunikasi matematika lisan siswa dapat diukur saat siswa tersebut
mengemukakan pengetahuan matematika mereka. Kemampuan komunikas
matematika tertulis dapat diukur melalui tulisan siswa mengenai matematika.

Komunikasi tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, gambar, tabel,
dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa. Komunikas tertulis
juga dapat berupa uraian pemecahan masalah atau pembuktian matematika yang
menggambarkan kemampuan siswa dalam mengorganisasi berbagai konsep untuk
menyel esaikan masalah. Sedangkan komunikasi lisan dapat berupa pengungkapan
dan penjelasan verba suatu gagasan matematika. Komunikasi lisan dapat terjadi
melalui interaksi antarsiswa misalnya dalam pembelgjaran dengan setting diskusi

kelompok.
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Untuk mengetahui kemampuan komunikas matematis siswa pada
penelitian ini, perlu adanya indikator untuk mengukurnya. Adapun indikator yang
digunakan adalah indikator lisan menurut Djumur dan indikator tulisan menurut
Ross.

Indikator kemampuan komunikasi lisan menurut Djumhur (Fitriyani,
2015:513), siswa dapat melakukan hal-hal berikut:

a. Menyelesaikan suatu penyelesaian dari suatu masalah.

b. Menggunakan tabel, gambar, model, dan lain-lain untuk menyampaikan
jawaban dari suatu masalah.

c. Memilih cara yang paling tepat untuk menyagjikan jawaban dari suatu
masal ah.

d. Memberikan saran atau pendapat lain untuk menjawab dari suatu pertanyaan
yang lebih mudah

e. Merespon suatu pernyataan atau persoalan dari audiens dalam bentuk
argumen yang meyakinkan.

f. Mampu menginterpretasi dan mengevaluas ide-ide, simbol, istilah, serta
informas matematis.

Indikator kemampuan komunikas matematis siswa menurut RoSs
(Fitriyani, 2015:513) dalam bentuk komunikasi tertulis yaitu:

a. Menggambarkan sSituasi masalah dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar, tabel atau bagan secara aljabar.

b. Menyatakan hasil dalam bentuk tertulis.
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c. Menggunakan representass menyeluruh untuk menyatakan suatu konsep
matematika dan solusinya.

d. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan dalam
bentuk tertulis.

e. Menggunakan bahasa dan simbol matematika dengan tepat.

Contoh soal :
Sebuah segitiga ABC siku-siku di A dengan 4 cm dan panjang AC sama dengan 3

cm. Gambarlah dan tentukan panjang BC!

Jawab:

Pada segitiga ABC siku-siku di A, maka sis a atau panjang BC merupakan sisi
yang terpanjang karena merupakan sisi miring segitiga. Sisi b (garis AC) dan sis
c (garis AB) disebut sisi penyiku.

Maka dapat digambarkan sebagai berikut.

C

L

A c B
Untuk segitiga siku-siku, selalu berlaku aturan Phytagoras sebagai berikut :

S>ad=b+c

Kemampuan
Menggambar

Kemampuan
Ekspresi
Matematika
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Dengan :

a= panjang sis di depan sudut A pada gambar merupakan sisi miring
b = panjang sisi di depan sudut B

¢ = panjang sisi di depan sudut C

Pada soal diketahui : b=AC=3cm,danc=AB =4cm.

Dengan teorema Phytagoras, maka panjang sisi aatau sisi BC adalah :

Kemampuan
— BC*=AC’ + AB? Ekspresi
Matematika
Sd&=b+c
>d=F+4
—»a=9+16
=25=+25=5cm )
. . . . . Kemampuan
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa panjang BC =5 cm. Menulis

3. Pendekatan dalam Pembelajaran

Pendekatan pembelgjaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh
guru dan siswa dalam mencapa tujuan instruksional untuk suatu satuan
instruksional tertentu. Pendekatan pembelgaran merupakan aktivitas guru dalam
memilih kegiatan pembelgaran, apakah guru akan menjelaskan suatu pengajaran
dengan materi bidang studi yang sudah tersusun dalam urutan tertentu, ataukah
dengan menggunakan materi yang terkait satu dengan lainnya dalam tingkat
kedalaman yang berbeda, atau bahkan merupakan materi yang terintegrasi dalam
suatu keadaan multi disiplin ilmu. Pendekatan pembelgjaran ini sebagai penjelas

untuk mempermudah bagi para guru memberikan pelayanan belgar dan juga



19

mempermudah bagi siswa untuk memahami materi gjar yang disampaikan guru,
dengan memelihara suasana pembel ajaran yang menyenangkan (Sagala, 2006:68).

Pendekatan pembelgjaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelgjaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembel gjaran dengan
cakupan teoretis tertentu. Roy Kellen (Rusman, 2011:132) mencatat bahwa
terdapat dua pendekatan dalam pembelgaran, yaitu: (1) pendekatan pembelgjaran
yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2)
pendekatan pembelgjaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher
centered approach). Pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred
approaches) menurunkan strategi pembelgjaran langsung (direct instruction) dan
pembelgjaran deduktif atau pembelgjaran ekspositori. Sedangkan pendekatan
pembelgaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelgaran

discovery dan inkuiri serta strategi pembelgjaran induktif.

4. Tinjauan Tentang Pendekatan Realistik
a. Konsep Pendekatan Realistik

Pendekatan realistik berlandaskan pada Realistic Mathematics Education
(RME) yang merupakan teori pembelgjaran matematika yang dikembangkan di
Belanda. Teori ini berangkat dari pendapat Freudenthal bahwa matematika
merupakan aktivitas insani dan harus dikaitkan dengan realitas. Kata 'redlistis

diambil dari bahasa Belanda dari kata zich realiseren yang berarti membayang.
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Istilah ‘redlistis lebih menekankan bahwa siswa harus berusaha dapat
membayangkan situasi masalah yang diberikan, dan titik tekannya bukan pada
keasian masalah (authenticity of problems). Namun demikian, bukan berarti
bahwa keterhubungan dengan situasi kehidupan nyata tidak penting, akan tetapi
yang menjadi penekanan bahwa konteks tidak harus dibatasi pada situasi dunia
nyata, dunia fantas dari suatu dongeng atau dunia forma matematika dapat
menjadi sangat cocok untuk konteks masalah, sepanjang hal itu adalah real dalam
pikiran siswa.

Dalam pendidikan matematika, menurut Freudenthal (Abdussakir,
2010:1) siswa bukanlah sekedar penerima yang pasif terhadap materi matematika
yang siap sgji, tetapi siswa perlu diberi kesempatan untuk reinvent (menemukan)
matematika melalui pratik yang mereka alami sendiri. Suatu pinsip utama RME
adalah siswa harus berpartisipasi secara aktif dalam proses belgar. Siswa harus
diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan dan pemahaman mereka
sendiri.

RME menempatkan pemberian masalah nyata di awal pembelgjaran.
RME dimulai dengan penggjuan masalah yang kaya (rich problem), yakni
masalah yang dapat diselesaikan dengan berbagai cara yang berbeda. De Lange
(Fauzan, 2002: 35) menjelaskan bahwa, “proses pengembangan konsep dan ide
matematika dimulai dari kehidupan nyata, dan menghubungkan solusi yang
didapatkan, kembali kepada kehidupan nyata.” Sehingga dapat dikatakan bahwa
yang dilakukan dalam pembelgaran matematika adalah mengambil suatu

permasal ahan berdasarkan kenyataan, menjadikannya sebagai proses matematika,
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dan membawakannya lagi kepada kenyataan. Semua proses ini menuntun kepada
pengertian matematika secara konseptual (conceptual matematization). Proses ini

digambarkan oleh De Lange sebagai lingkaran yang tak berujung (lihat Gambar

2.1)
> Dunianyata
\ 4
Matematisasi dalam Abstraks dan
. formalisas
aplikasi
A
Matematisasi dan
refleks

Gambar 2.1. Matematisas Konseptual
(De Lange, 1996, dalam Hadi, 2017:25)

Selanjutnya, oleh Treffers (Hadi, 2017:25) matematisasi dibedakan
menjadi dua, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal. Kedua
proses ini digambarkan oleh Graveimeijer sebagai proses penemuan kembali

(lihat Gambar 2.2).

Sistem Matematika Formal

Bahasa _— Algoritma

M atematika

Diselesaikan

Diuraikan

T

Soal-soal Kontekstua
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Gambar 2.2 Matematisasi Horisontal Dan Vertikal
(Gravemeijer, 1994, dalam Hadi, 2017:26)

Dalam matematisasi horisontal, siswa mulai dari soal-soal kontekstual,
mencoba menguraikan dengan bahasa dan simbol yang dibuat sendiri, kemudian
menyelesaikan soal tersebut. Dalam proses ini, setigp orang dapat menggunakan
cara mereka sendiri yang mungkin berbeda dengan orang lain. Sedangkan
matematisasi vertikal adalah proses mengorganisasi ulang oleh siswa di dalam
sistem matematika. Dalam matematisasi vertikal, siswa juga mulai dari soal-soal
kontekstual, tetapi dalam jangka panjang kita dapat menyusun prosedur tertentu
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal-soal sejenis secara langsung,
tanpa bantuan konteks (Hadi, 2017:26).

b. Ciri-ciri Pendekatan Realistik

Pendekatan realistik adalah pendekatan pembel gjaran yang memiliki ciri-
ciri sebagai berikut:

1) Menggunakan masalah kontekstual, yaitu matematika dipandang sebagai
kegiatan sehari-hari manusia, sehingga memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapi atau dialami oleh siswa (masalah kontekstual yang realistik bagi
siswa) merupakan bagian yang sangat penting.

2) Menggunakan model, yaitu belgjar matematika berarti bekerja dengan
matematika (alat matematis hasil matematisasi horisontal).

3) Menggunakan hasil dan konstruksi siswa sendiri, yaitu siswa diberi

kesempatan untuk menemukan konsep-konsep matematis, di  bawah

bimbingan guru.



4)

5)
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Pembel gjaran terfokus pada siswa.

Terjadi interaksi antara murid dan guru, yaitu aktivitas belgjar meliputi
kegiatan memecahkan masalah kontekstual yang realistik, mengorganisasikan
pengalaman matematis, dan mendiskusikan hasil-hasil pemecahan masalah
tersebut (Supinah, 2008:16).

Prinsip Pendekatan Realistik

Gravemeijer merumuskan tiga prinsip utama pendekatan realistik

(Fauzan, 2002:35), yaitu:

1)

2)

3)

Penemuan (kembali) secara terbimbing (guided reinvention)

Melalui topik-topik matematika yang disgikan, siswa harus diberi
kesempatan untuk mengalami proses yang sama dengan proses yang dilalui
oleh para pakar matematika ketika menemukan konsep-konsep matematika.
Fenomena didaktik (didactical phenomenology)

Topik-topik matematika yang digjarkan mesti dikaitkan dengan fenomena
sehari-hari. Topik-topik ini dipilih dengan dua pertimbangan yaitu
aplikasinya dan kontribusinya untuk perkembangan matematika lanjut.
Pemodelan (emerging models)

Melalui pembelgjaran dengan pendekatan realistik, siswa mengembangkan
model mereka sendiri sewaktu memecahkan soal-soal kontekstual. Pada
awanya, siswa akan menggunakan model pemecahan yang informal (model
of). Setelah terjadi interaks dan diskusi di kelas, salah satu pemecahan yang
dikemukakan siswa akan berkembang menjadi model yang formal (model

for).
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Sedangkan Van den Heuvel-Panhuizen (Supinah, 2008:19), merumuskan

enam prinsip dalam pendekatan realistik sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Prinsip aktivitas, yaitu matematika adalah aktivitas manusia. Si pembelgar
harus aktif baik secara mental maupun fisik dalam pembel gjaran matematika.

Prinsip redlitas, yaitu pembelgaran seyogyanya dimulai dengan masalah-
masal ah yang realistik atau dapat dibayangkan oleh siswa.

Prinsip berjenjang, artinya dalam belgjar matematika siswa melewati berbagai
jenjang pemahaman, yaitu dari mampu menemukan solusi suatu masalah
kontekstual atau realistik secara informal, melalui skematisas memperoleh
pengetahuan tentang hal-hal yang mendasar sampai mampu menemukan
solusi suatu masalah matematis secara formal.

Prinsip jalinan, artinya berbagai aspek atau topik dalam matematika jangan
dipandang dan dipelgjari sebagai bagian-bagian yang terpisah, tetapi terjalin
satu sama lain sehingga siswa dapat melihat hubungan antaramateri-materi itu
secaralebih baik.

Prinsip interaksi, yaitu matematika dipandang sebagai aktivitas sosial. Siswa
perlu dan harus diberikan kesempatan menyampaikan strateginya
menyelesailkan suatu masalah kepada yang lain untuk ditanggapi, dan
menyimak apa yang ditemukan orang lain dan strateginya menemukan itu
serta menanggapinya.

Prinsip bimbingan, yaitu siswa perlu diberi kesempatan terbimbing untuk

menemukan (re-invent) pengetahuan matematika.
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Rambu-rambu  penerapan pembelgaran dengan  menggunakan
pendekatan realistik adal ah:

1) Bagaimana guru menyampaikan matematika kontekstual sebagai starting
pada pembel gjaran.

2) Bagaimana guru menstimulasi, membimbing, dan memfasilitasi agar proses
algoritma, simbol, skema dan model, yang dibuat oleh siswa mengarahkan
mereka untuk sampai kepada matematika formal.

3) Bagaimana guru memberi atau mengarahkan kelas, kelompok, maupun
individu untuk menciptakan free production, menciptakan caranya sendiri
dalam menyel esaikan soal.

Melalui ciri-ciri dan prinsip-prinsip yang dimiliki pendekatan realistik
sebagaimana yang telah dijelaskan, dapat diketahui bahwa pendekatan realistik
mempunyai pengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
siswa. Siswa belgjar dari adanya masalah dalam kehidupannya sehari-hari, yang
pada akhirnya memunculkan sebuah konsep matematika. Siswa dapat
mengembangkan model-model sendiri dari masalah-masalah kontekstual tadi, dari
masal ah konkrit menuju situasi abstrak (formal mathematical knowledge). Melalui
matematisasi horizontal, model tentang masalah berubah menjadi model untuk
pengetahuan matematika informal (model of), dan melalui matematisasi vertikal
berubah menjadi model pengetahuan matematika formal (model for). Dalam
diskusi siswa memberikan argumen dan interpretasinya terhadap model-model

yang mereka ciptakan, sehingga tercipta interaktif di antara siswa. Dengan
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demikian siswa belgar berkomunikasi dalam bentuk lisan. Bagamana siswa
menginterpretasikan sebuah masalah kontekstual, bagaimana siswa dapat bekerja
secara interaktif, dan bagaimana siswa dapat melihat adanya keterkaitan antar
topik matematika dengan topik lain, itu adalah sebagian dari kemampuan

komunikasi matematika yang dapat dilatih/ditingkatkan melalui pendekatan

realistik.

d. Langkah-langkah Pendekatan Realistik

Adapun langkah-langkah pembel garan dengan menggunakan pendekatan

realistik dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pendekatan Realistik

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Guru memberikan siswa masadah
kontekstual

Siswa secara sendiri atau kelompok
kecil mengerjakan masalah dengan
strategi-strategi informal

Guru merespon secara positif jawaban
siswa. Siswa diberikan kesempatan
untuk memikirkan strategi yang paling
efektif

Siswa memikirkan strategi yang
efektif untuk memberikan jawaban

Guru mengarahkan siswa pada beberapa
masalah kontekstual dan selanjutnya
meminta siswa mengerjakan masalah

Siswa  secara  sendiri atau
berkelompok menyelesaikan masalah
tersebut

dengan menggunakan  pengalaman
mereka
Guru mengelilingi siswa sambil | Bebergpa siswa mengerjakan di

memberikan bantuan seperlunya

papan tulis. Meaui diskus kelas,
jawaban siswa dikonfrontasikan

Guru mengenakan konsep

Siswa merumuskan bentuk
matematika formal

Guru memberikan tugas di rumah, yaitu
mengerjakan  soal  atau  membuat
masalah cerita serta jawabannya yang
sesuai dengan matematikaformal.

Siswa mengerjakan tugas rumah dan
menyerahkannya pada guru.
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5. Tinjauan Tentang Pendekatan Realistik Setting K ooper atif

Pembelgjaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Slavin (1995), mengemukakan, ““In
cooperative learning method, student work together in four member teams to
master material initially presented by the teacher” (Wang, 2009:113). Dari uraian
tersebut dapat dikemukakan bahwa pembelgjaran kooperatif adalah suatu model
pembelgjaran dimana sistem belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa
lebih bergairah dalam belgjar.

Menurut Rusman (2011:203), pembelgjaran kooperatif (cooperative
learning) merupakan bentuk pembelgjaran dengan cara siswa belgjar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok
yang bersifat heterogen. Dalam pembelgjaran kooperatif proses pembelgaran
tidak harus belgjar dari guru kepada siwa. Siswa dapat saling membelgarkan
sesama siswa lainnya. Tiga konsep sentral yang menjadi karekteristik
pembelgaran kooperatif yaitu penghargaan kelompok, pertanggungjawaban
individu, dan kesempatan bersama untuk berhasil.

Menurut Roger dan David Johnson (Rusman, 2011:212) ada lima unsur
dasar dalam pembel gjaran kooperatif, yaitu sebagai berikuit.

1) Prinsip ketergantungan positif
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2) Tanggung jawab perseorangan

3) Interaksi tatap muka
4) Partisipasi dan komunikasi

5) Evauas proses kelompok

Terdapat enam langkah utama di dalam pembel gjaran kooperatif di kelas.

Langkah-langkah ini disgjikan dalam tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Pembelajaran K ooper atif

Fase

Langkah Guru

Fase 1. Menyampaikan tujuan
dan memotivas siswa

Guru menyampaikan semua  tujuan
pembelgjaran dan mengkomunikasikan
kompetensi dasar yang akan dicapa serta
memotivasi siswa belgjar.

Fase 2: Menygjikan informasi

Guru menygjikan informasi kepada siswa
dengan jaan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

Fase 3: Mengorganisasikan
siswake dalam
kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belgjar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.

Fase 4. Membimbing
kelompok bekerja dan
belgjar

Guru  membimbing  kelompok-kelompok
belgar pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka.

Fase 5: Evaluasi

Guru mengevaluast hasil belgar tentang
materi yang telah dipelgari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Fase 6: Memberikan
penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belgar individu
maupun kelompok

Sumber: Ibrahim,dkk (Trianto, 2011)

Pada fase kedua dalam pembelgaran dengan model kooperatif

pendekatan realistik, siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri secara aktif

melalui tugas-tugas atau masalah yang digjukan oleh guru. Siswa menyelesaikan

tugas-tugas atau memecahkan masalah tersebut berdasarkan pengetahuan yang
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telah mereka miliki kemudian mendiskusikannya dalam kelompok kooperatif.
Ketika dalam proses pembelgaran dengan memadukan model kooperatif,
pendekatan redlistik disgikan pada siswa dengan mendemonstrasikan
pengetahuan deklaratif yang bisa dibayangkan oleh siswa dengan menekankan
bahwa siswa diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri ide dan konsep
matematika, kemudian setelah fase ketiga dalam pembentukan kelompok, pada
fase keempat, siswa mulai bekerja sama menemukan solusi serta mengidentifikasi
masalah redlitas yang dapat menjembatani proses pematematikaan siswa. Pada
fase kelima, setelah siswa mula menggunakan reditas yang ada maka
diberikanlah konsep dasar tentang materi yang digarkan atau dari matematika
informal ke formal, atau dari matematisasi horizontal ke vertikal.

Tabe 2.3 Pendekatan realistik dalam setting model pembelajaran

kooper atif

Fase Langkah Guru
Fasel: Guru menyampaikan tujuan dan memberi motivas
Pendahuluan
Fase 2: Guru menygjikan masalah kontekstual yang bisa
Penygjian dibayangkan oleh siswa
informasi/materi
Fase 3: Guru mengoordinasikan siswa ke dalam kel ompok-
Pembentukan kelompok.
K elompok
Fase 4: Guru memotivasi dan memfasilitasi siswa untuk menemukan

M embimbing solusi serta mengidentifikasi masalah realitas yang dapat
kelompok belgjar | menjembatani proses pematematikaan siswa

Fase5: Evaluas | Guru meminta siswa untuk memulai diskusi kelas dengan
mempresentasikan hasil kerja kelompok serta menanggapi
kelompok lain

Fase 6: Guru mulai mengena kan konsep matematika serta
Pengenalan dan | memberikan penghargaan bagi kelompok atau siswa yang
Pemberian berperan aktif dalam proses pembel gjaran serta memberikan

penghargaan tugas rumah sesuai matematika formal
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6. Tinjauan Materi Tentang Teorema Phytagoras
Sumber:https.//www.academia.edu/11647161/Bahan_Ajar_Teorema Pyt

hagoras?auto=download

a. Memahami dan Menemukan Teorema Phytagor as

Diberikan : Segitiga ABC

Buktikan : a* + bh*= ¢*

Kontruksi : Perpanjangan sisi AB sampai titik D sedemikian sehingga BD =
(?A. Kontruksi ruas garis D_E sehingga D_E 1 E) danEE ~ BC. Lukislah ruas
garis BE dan ATS

Bukti : Segiempat ABCD adal ah trapesium.

Mengapa? Luas trapesium ABCD adalah,
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Luas trapesium dapat dicari dengan menjumlahkan luas segitiga ACB, BDE,
dan EBA. Setelah membuktikan AABC = ABDE dan /1= /2, dapat
ditunjukkan bahwa ZABE adalah siku-siku. Mengapa? Karena ketiga segitiga

tersebut memiliki sudut siku-siku, maka luasnya adalah

L(AACB) = - ab

L(ABDE) = = ab

|

L(ABEA) =

b |
N

Sehingga, diperoleh luas dari trapesium adalah

Dengan mensubstitusikan persamaan (i) dan (ii), maka diperoleh
@+2ab+b)=ab+ ¢
a’+ 2ab+ b*= 2ab + ¢?
a’+ b= ¢ (Terbukti)
Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan panjang sisi-sis

segitiga yang panjang sisi-sisinya a, b dan c tersebut dinamakan Teorema

Pythagoras.
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Segitiga siku-siku yang ketiga sisinya adalah bilangan asli disebut Tripel

Pythagoras.

b. Menentukan Hubungan Antar Sisi Pada Segitiga Siku-Siku Khusus

Contoh Sodl :

Perhatikan gambar di samping ini! E
Segitiga DEF siku-siku di E dan 5cm

£D =45°, Jikapanjang EF =5 cm

dan FD = 5+/2 cm ,maka: F 5+v2cm D
1) Tentukan besar Z/F!
2) Tentukan panjang ED dengan menggunakan teorema Pythagoras !
3) Bandingkan panjang kedua sisi siku-sikunya, kesimpulan apa yang kamu
peroleh?
4) Berdasarkan panjang sisi-sisinya dan besar sudut-sudutnya, disebut segitiga
apakah segitiga DEF?
Penyelesaian :
1) Besar LF=180°- 4D - LE
=180°- 90°- 45° = 45°
2) Panjang ED
ED? = DF? - EF?

=(5\/§)2-52



33

=50-25
ED? =25
ED =5cm

3) Perbandingan keduasisi siku-sikuadalah 1: 1
Kesimpulanya:
Berdasarkan poin a) dan b) maka dapat disimpulkan bahwa perbandingan
panjang sisi siku-sikunyayaitu 1 : 1 dan besar sudut ADEF adalah 45° — 90° —
45°

4) Berdasarkan panjang siku-siku dan besar sudut pada segitiga EFD maka
segitiga DEF disebut segitiga siku-siku khusus sama kaki.

c. Menyelesaikan Per masalahan Nyata dengan Teorema Phytagor as
Contoh Soa :

Rumah pak Widodo berlantai dua seperti gambar di bawah ini.

Jika alas tangga terletak 2 m dari tembok dan tinggi tembok 4,5 m, maka
berapakah panjang tangga yang 4,5 m yang harus dibuat?

Penyelesaian :



Panjangtangga = 4,5¢+ 2¢

= 24,25
=4,92 m

Jadi, panjang tangga rumah pak Widodo yang 4,5 m yang harus dibuat adalah

24,25m =4,92m

B. Penelitian Relevan

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur Afrah
S. Arhan pada tahun 2011 dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pembelgjaran
Readlistik Setting Kooperatif terhadap Hasil Belgar Kognitif Matematika Siswa
Kelas VII SMP di Kota Makassar” diungkapkan bahwa hasil belajar kognitif
matematika siswa yang digar dengan menerapkan pendekatan pembelgaran
realistik setting kooperatif lebih baik daripada hasil belgjar kognitif matematika
siswa yang digjar dengan menerapkan pendekatan pembelgaran konvensional
setting kooperatif.

Di samping itu, penelitian yang dilakukan oleh Indah Nursupriana dan
Darsono dengan judul “Perbedaan Kemampuan Komunikas Matematika Siswa
yang Menggunakan Pendekatan Pembelgjaran Realistic Mathematic Education
(RME) dan Pendekatan Konvensional” mengungkapkan bahwa skor rata-rata
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa yang menggunakan
pendekatan pembelgjaran RME sebesar 15,8 sedangkan pada kelas kontrol atau
kelas konvensional skor peningkatan rata-ratanya adalah 12,76. dengan masing-

masing data pada kedua kelompok berdistribusi normal serta mempunyai varians
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yang homogen. Ini menunjukkan bahwa pendekatan RME lebih baik daripada
pendekatan konvensional dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa.

C. Kerangka Pikir

Salah satu masalah yang didami oleh siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 6 Makassar adalah rendahnya kemampuan komunikasi
matematika siswa. Dengan adanya masalah komunikasi matematika tersebut,
perlu adanya penerapan strategi-strategi pembelgjaran yang bisa memicu siswa
untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif sehingga memiliki kemampuan
komunikasi matematika yang baik.

Pada pendlitian ini akan dilihat pengaruh dari penerapan pendekatan
realistik setting kooperatif terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.
Pembelgjaran dengan pendekatan realistik setting kooperatif dimulai  dari
penggunaan masalah kontekstual. Dari masalah yang digukan tersebut, siswa
mengembangkan model, gambar, tabel, dan ungkapan matematika lainnya
berdasarkan pengetahuan awa mereka. Kemungkinan model atau ungkapan yang
digunakan siswa belum sesuai dengan model formal, tetapi melalui proses diskusi
terarah, siswa berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga
diharapkan akan mencapai tahap pemahaman formal. Melalui aktivitas
penyelesaian masalah tersebut, siswa membangun pengetahuan atau prosedur
matematis yang akhirnya dapat meningkatkan pemahaman siswa,
mengembangkan keterampilan dalam membuat model, gambar, tabel, dan

ungkapan matematis lainnya serta mengembangkan daya pikir dan kemampuan
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berargumentasi dalam mengekspresikan ide-ide dalam menyelesaikan suatu
permasalahan matematika. Hal ini mendorong siswa mengembangkan
kemampuan komunikasi matematikanya baik secaralisan ataupun tulisan.

Secara skematis, kerangka pikir penelitian ini digambarkan sebagai berikut.

Masalah: Rendahnya
kemampuan komunikasi
matematika siswa

Pendekatan Realistik Pemberian Masalah Kontekstual
Setting Kooperatif di awal pembelgjaran
Pendekatan Realistik Setting Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
Kooperatif Variabd Y
Variabel X Indikator :
Indikator : 1. Kemampuan Komunikasi Lisan

» Menyajikan suatu penyelesiaan dari suatu masalah.

Siswa mampu mengembangkan » Menggunakan tabel, gambar, model, dan lain-lain untuk

sketsa, gambar, tabel, diagram, menyampaikan jawaban dari suatu masalah.

model, dan argumen dalam —_— » Memilih carayang paling tepat untuk menyajikan jawaban dari
suatu maslah.

menyelesaikan masalah dalam » Memberikan saran atau pendapat lain untuk menjawab dari

membangun penguatan formal. suatu pertanyaan yang lebih mudah.

» Merespon suatu pernyataan atau persoalan dari audiens dalam
bentuk argumen yang meyakinkan.

» Mampu menginterpretasi dan mengevaluasiide-ide, simbol,
igtilah, sertainformasi matematis.

Gambar 2.3 Kerangka Pikir 2. Kemampuan Komunikasi Tertulis
» Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi

masal ah menggunakan gambar, tabel, bagan, secara ajabar.

» Menyatakan hasil dalam bentuk tertulis.

» Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan
suatu konsep matematika dan solusinya.

» Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan

keterangan dalam bentuk tertulis.
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D. Hipotesis Penilitian
Menurut Siregar, (2014:38) hipotesis adalah jawaban atau dugaan
sementara yang harus diuji kebenarannya. Berdasarkan kajian pustaka dan
kerangka pikir sebelumnya maka kemampuan komunikasi matematika siswa
dilakukan dengan hipotesis statistik berikut ini:
Ho: g < O melawanHy : iy > 0
Dimana: pig = Hz - [
K eterangan:
Hi : Ada pengaruh pendekatan redlistik setting kooperatif terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa.
Ho : Tidak ada pengaruh pendekatan realistik setting kooperatif terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa.
Ly . Parameterskor rata-rata hasil tes sebelum pembel gjaran (Pretest)

U . Parameterskor rata-rata hasil tes setelah pembel gjaran (Posttest)



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
pembelgaran dengan menggunakan pendekatan realistik setting kooperatif
terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa, sehingga metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian eksperimen
menurut Sugiyono (2008:107) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondis yang
dikendalikan. Memperjelas pendapat tersebut penelitian eksperimen menurut
Sukardi (2011:197) adalah metode sistematis guna membangun hubungan yang
mengandung fenomena sebab akibat.

Penelitian eksperimen terbagi menjadi beberapa bentuk desain penelitian.
Yusuf (2014:179-187), menyatakan bahwa beberapa bentuk desain penelitian
eksperimen adalah pre-experimental, true-experimental,dan quasi experimental
(quasi eksperimen) karena peneliti tidak mampu secara penuh mengontrol
variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan penelitian. Pre-
experimental dibagi menjadi tiga jenis yaitu the one shot case study, the one
group pretest-posttest design, dan the static group comparasi design. Penelitian
ini menggunakan jenis the one grup pretest-posttest design. Untuk desain Pre-
Eksperimen the one grup pretest-posttest design terdapat pretest sebelum diberi

perlakuan, hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena
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membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan, sehingga dapat
terlihat pengaruh yang diberikan dari penerapan pendekatan realistik setting
kooperatif terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.
Rancangan ini terdiri dari satu kelompok (tidak ada kelompok kontrol),
sedangkan proses penelitiannya dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu :
Pertama: Melaksanakan pretest untuk mengukur kondisi awa responden
sebelum diberikan perlakuan.
Kedua : Memberikan penerapan pendekatan realistik setting kooperatif (X)
Ketiga : Melakukan posttest untuk mengetahui keadaan variabel Y sesudah
diberikan perlakuan
Bentuk Skema Desain Pre-Eksperimen the one grup pretest-posttest

adalah sebagal berikut :

Gambar 3.1 : Desain Pendlitian, Yusuf (2014:181)

Ket :
Os : Pretest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa sebelum
perlakuan.
O : Posttest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa setelah
perlakuan.

X : Perlakuan pendekatan realistik setting kooperatif
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B. Satuan Eksperimen

Satuan eksperimen dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 6 Makassar tahun gjaran 2017/2018 pada semester ganjil yang
kemudian dengan menggunakan teknik purposive sampling terpilih kelas Vlilg.
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2010:85). Artinya setigp subjek yang diambil dari populas
dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu. Tujuan dan
pertimbangan pengambilan subjek/sampel penelitian ini adalah sampel tersebut
memiliki kemampuan komunikasi yang rendah dibanding kelas VIlla. Hal ini

terlihat melalui hasil ulangan sekolah siswa yang masih sangat rendah.

C. Definisi Operasional Variabel
Untuk menggambarkan ruang lingkup yang menjadi batasan penelitian
maka dikemukakan definisi operasional sebagai berikut :

1. Pendekatan redlistik setting kooperatif adalah pendekatan yang dilakukan
oleh seorang guru terhadap siswa dengan menampilkan hal-ha yang nyata
yang sesual dengan karakteristik mata pelgjaran yang digjarkan dimana guru
mengemas pembelgaran dalam  kelompok-kelompok  kecil  yang
beranggotakan 5-6 orang.

2. Kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan seseorang dalam
menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika dan mendemonstrasikan
apa yang ada dalam soal matematika. Kemampuan komunikasi terbagi atas 2

yakni komunikasi tertulis maupun lisan atau verbal. Kemampuan komunikasi
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matematika lisan siswa dapat diukur saat siswa tersebut mengemukakan

pengetahuan matematika mereka. Kemampuan komunikasi matematika

tertulis dapat diukur melalui tulisan siswa mengenai matematika.

. Peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa dapat diukur melaui

indikator sebagai berikut.

a) Indikator kemampuan komunikasi lisan menurut Djumhur (Fitriyani,

2015:513), siswa dapat melakukan hal-hal berikut:

>

>

Menyel esaikan suatu penyel esaian dari suatu masalah.

Menggunakan tabel, gambar, model, dan lain-lain untuk menyampaikan
jawaban dari suatu masalah.

Memilih cara yang paling tepat untuk menyajikan jawaban dari suatu
masal ah.

Memberikan saran atau pendapat lain untuk menjawab dari suatu
pertanyaan yang |ebih mudah.

Merespon suatu pernyataan atau persoalan dari audiens dalam bentuk
argumen yang meyakinkan.

Mampu menginterpretasi dan mengevaluas ide-ide, simbol, istilah,

sertainformasi matematis.

b) Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa menurut Ross

(Fitriyani, 2015:513) dalam bentuk komunikasi tertulis yaitu:

» Menggambarkan situas masalah dan menyatakan solusi masalah

menggunakan gambar, tabel atau bagan secara aljabar.

» Menyatakan hasil dalam bentuk tertulis.
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» Menggunakan representass menyeluruh untuk menyatakan suatu
konsep matematika dan solusinya.

» Membuat situas matematika dengan menyediakan ide dan keterangan
dalam bentuk tertulis.

» Menggunakan bahasa dan simbol matematika dengan tepat.

D. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan aat pengumpulan data penelitian yang
dapat menunjang sgumlah data yang diasumsikan dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dan menguji hipotesis penelitian.

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Tes

Tes kemampuan komunikasi matematika bertujuan untuk memperoleh
data kuantitatif berupa skor kemampuan komunikasi tertulis siswa yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematika. Tes yang diberikan
meliputi pre-test dan post-test dalam bentuk essai. Pretest diberikan siswa
sebelum mendapat perlakuan, sedangkan post-test diberikan kepada siswa setelah
mendapatkan perlakuan. Untuk pemberian skor pada setiap butir soa tes
komunikasi matematika ini dilakukan berdasarkan Holistic Scoring Rubrics.

Pemberian skor terlihat padatabel 3.2. berikut :
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Tabd 3.1. Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Komunikasi

M atematika

Aspek

Skor

Keterangan

Kemampuan
Menggambar

(aspek
drawing)

4

Melukiskan diagram, gambar, atau tabel secara lengkap
dan benar.

3

Melukiskan diagram, gambar, atau tabel secara lengkap
namun ada sedikit kesal ahan.

Melukiskan diagram, gambar, atau tabel namun kurang
lengkap tapi benar.

Hanya sedikit dari gambar, dagram atau tabel yang
benar.

Jawaban yang diberikan menunjukkan ketidakpahaman
konsep.

Kemampuan
Ekspresi
Matematika
(aspek
mathematical
exXpressions)

Membentuk persamaan aljabar atau model matematika,
kemudian melakukan perhitungan secara lengkap dan
benar.

Membentuk persamaan aljabar atau model matematika,
kemudian melakukan perhitungan namun ada sedikit
kesalahan.

Membentuk persamaan aljabar atau model matematika,
kemudian melakukan perhitungan namun hanya
sebagian yang benar dan lengkap.

Hanya sedikit dari persamaan ajabar atau model
matematika yang benar.

Jawaban yang diberikan menunjukkan ketidakpahaman
konsep.

Kemampuan
Menulis

(aspek
written text)

Penjelasan konsep, ide terhadap konteks atau situasi/
gambar yang diberikan dalam bentuk kalimat, dimana
kalimat tersebut secara matematik dapat dipahami
(bermakna), benar dan jelas, sertatersusun secaralogis.

Penjelasan konsep, ide terhadap konteks atau situasi/
gambar yang diberikan dalam bentuk kalimat, dimana
kalimat tersebut secara matematik dapat dipahami
(bermakna) dan benar, meskipun tidak tersusun secara
sistematis atau terdapat kesalahan bahasa.

Hanya sebagian besar dari penjelasan konsep, ide
terhadap konteks atau situasi/gambar yang diberikan
dalam bentuk kalimat, dimana kalimat tersebut secara
matematik dapat dipahami (bermakna) dan benar

Hanya sedikit dari penjelasan konsep, ide terhadap
konteks atau situasi/gambar yang diberikan dalam
bentuk kalimat, dimana kalimat tersebut secara
matematik dapat dipahami (bermakna) dan benar.

0

Jawaban yang diberikan menunjukkan ketidakpahaman
konsep.

Sumber: Cai, Lane, dan Jakabcsin (Ansari dalam Mustikawati, 2013)



2. Lembar Observas

Lembar observas yang digunakan terbagi atas 2 yakni lembar observasi
untuk mengamati kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIllg SMP
Muhammadiyah 6 Makassar dari segi lisan dengan mengacu terhadap indikator
yang telah ditentukan, yang dilaksanakan saat berlangsungnya proses
pembelgaran selama pelaksanaan penelitian melalui penerapan pendekatan
realistik setting kooperatif dan lembar observasi kemampuan guru dalam
mengelola pembelgaran dengan penergpan pendekatan realistik  setting
kooperatif. Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelgjaran digunakan
kategori padatabel berikut :

Tabel 3.2 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran

Interval Skor Kategori
3,00<X<4,00 Sangat Baik
2,00 <X < 3,00 Baik
1,00<X<2,00 Kurang Baik

X<1,00 Tidak Baik

Sumber: Khomriyah (Fitriana, 2014: 113)

Keterangan:
X = rata-rata keterlaksanaan pembelgjaran
Kriteria keterlaksanaan pembelgjaran tercapai apabila berada pada kategori
terlaksana dengan baik.
3. Angket

Angket adalah sgumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh tanggapan
siswa terhadap pembelgaran yang dilakukan selama penelitian berlangsung.
Angket diberikan kepada siswa pada akhir kegiatan pembelgjaran. Data respons

siswa dianalisis dengan melihat skor rata-rata respons siswa. Artinya tingkat
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respons siswa dihitung dengan cara menjumlah rata-rata skor tiap responden
dibagi dengan banyaknya responden. Namun sebelum menghitung rata-rata
respons siswa, perlu dihitung pula jumlah rata-rata untuk tiap responden dengan
cara jumlah skor penilaian setiap aspek yang direspon dibagi dengan banyaknya
aspek yang direspons.

Respon Siswa dikatakan positif jika rata-rata jawaban siswa terhadap

pernyataan aspek positif diperoleh persentase > 75%.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan carayaitu :
1. Observas

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan langsung terhadap kemampuan komunikasi lisan siswa dalam proses
belajar mengajar dan pengamatan langsung terhadap kemampuan guru dalam
penerapan pendekatan realistik setting kooperatif.
2. Tes

Pengumpulan data untuk kemampuan komunikasi tulisan siswa
dilakukan dengan pemberian tes kemampuan komunikasi matematika pada awal
sebelum perlakuan dan pada akhir perlakuan kepada kelas Vlllg. Tes yang
diberikan terdiri dari 5 nomor dengan skor maksimal 60. Untuk pemberian skor
pada setiap butir soal tes komunikas matematika ini dilakukan berdasarkan
Holistic Scoring Rubrics seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. Data yang

diperoleh merupakan data empirik yang kemudian akan dianalisis.
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3. Angket

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara menyebar angket
kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap kemampuan komunikasi
matematika mereka setel ah diterapkan pendekatan realistik setting kooepratif.
G. Teknik AnalisisData
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum.
a. Analiss statistik deskriptif pre-test dan post-test kemampuan komunikas

matematika siswa

Daam penditian ini, anaisis dstatistik dekriptif digunakan untuk
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematika siswa sebelum dan setelah
digiar dengan pendekatan realistik setting kooperatif. Termasuk dalam statistik
deskriptif antara lain penygjian data melalui tabel, grafik, mean, median, modus,
standar deviasi, dan perhitungan persentase (Sugiyono, 2008). Skor kemampuan
komunikasi matematika selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
gambaran kemampuan komunikass matematika siswa sebelum dan setelah
perlakuan serta peningkatannya. Untuk lebih memperjelas gambaran kemampuan

komunikasi matematika siswa maka perolehan nilai pre-test dan post-test akan
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disgiikan dalam bentuk grafik distribusi frekuensi yang panjang kelasnya terdiri

dari 4.

b. Analisis datistik deskriptif peningkatan kemampuan komunikasi

matematika siswa

Peningkatan kemampuan komunikas matematika siswa dapat dilihat

berdasarkan skor gain ternormalisasi. Menurut Prichard skor gain ternormalisasi

yaitu perbandingan dari skor gain aktual dan skor gain maksimal. Skor gain aktual

yaitu skor gain yang diperoleh siswa sedangkan skor gain maksimal yaitu skor

gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa. Rumus indeks gain ternormalisas

menurut Jusmawati (2015: 105) yaitu :

SIHJ.':THEEI. - S;m*ete.sl

g:

Keterangan:

g = gain ternomalisasi
Sore = SKOr pretest
Soos = Skor posttest

Siak = skor maksimum ideal

Smﬂksimum - 5;1?1?!‘.43.51

Tabd 3.4 Klarifikasi Normalisasi Gain

Nilai Gain Ternormalisasi Klasisfikasi
g<0,3 Rendah
0,3< g<0,7 Sedang
g= 0,7 Tinggi
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2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasiinya diberlakukan untuk populasi. Teknik
statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum menguji
hipotesis penelitian, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

Pada penelitian ini data skor gain ternormalisas pada kelas Vlllg
dianalisis untuk menguji hipotesis. Data yang telah terkumpul kemudian diolah
untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian. Untuk mempermudah
dalam pengolahan data peneliti menggunakan program statistik SPSS for windows
Vers 20. Adapun prosedur untuk pengolahan datanya sebagai berikut :

a. Menguji normalitas distribusi dari kelas VIllg dengan mengunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Jika signifikansi > 0.05, maka data berasal dari
populasi berdistribusi normal dan jika signifikansi < 0.05 maka data berasa
dari populasi berdistribusi tidak normal.

b. Melakukan uji t satu sample dalam analisis regresi sederhana bertujuan untuk
menguji hipotesis penelitian dengan mengetahui apakah pendekatan realistik
setting kooperatif (X) berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematika siswa (Y). Dasar pengambilan keputusan untuk uji t satu sample
dalam analisis regresi adalah apabila nilai t piung™> tawe dan nilai sig. < 0,05
maka Hy ditolak dan H; diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya, apabila t piwng< t
tabe dan nilai sig. > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak yang artinya tidak

ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan realistik setting kooperatif



terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Data hasil pendlitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

dan andlisisinferensial.

1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu
kemampuan komunikas matematika siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran
melalui penerapan pendekatan realistik setting kooperatif, hasil observas
kemampuan komunikasi lisan siswa, hasil observasi keterlaksanaan pembelgjaran,
hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan pendekatan
realistik setting kooperatif dan sekaligus jawaban atas masalah yang dirumuskan
dalam penelitian.
a. Deskrips Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelgjaran yang diobservasi adalah keterlaksanaan
pembelgaran yang berkaitan dengan pembelgjaran pendekatan realistik setting
kooperatif. Adapun observas terhadap keterlaksanaan pembelgjaran tersebut
mengacu pada Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP).

Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelgjaran pada kegiatan

dalam proses pembel g aran dapat dilihat padatabel berikut ini.
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi K eterlaksanaan Pembelajaran

PENILAIAN
ASPEK PENGAMATAN

I I 1 v

I. KEGIATAN PENDAHULUAN

a. Guru mengucapkan salam lalu melakukan
apersepsi, antaralain dengan tanya jawab guru 4 4 4 4
mengecek kemampuan prasyarat siswa (kuadrat
dan akar kuadrat, jenis-jenis segitiga).

b. Guru membangkitkan motivasi siswa untuk
memahami manfaat pentingnya penggunaan 4 4 4 4
teorema Phytagoras dalam kehidupan sehari-hari
dan pentingnya belgjar matematika.

c. Mengkomunikasikan tujuan pelgjaran. 3 3 3 4

Rata-rata K egiatan Pendahuluan 36 | 36 | 36 4

1. KEGIATAN INTI

a. Guru mengenal kan segitiga siku-siku khusus 4 4 4 4
dengan menggambarkan dipapan tulis.

b. Guru memancing siswa untuk berfikir mengenai
benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang
mempunyai bentuk segitiga siku-siku khusus.

¢. Guru membagi siswa dalam menjadi 6 kelompok
dan membagikan LKS ke tiap-tiap kelompok
untuk dikerjakan.

d. Guru berkeliling untuk membantu dan melihat 3 3 4 3
proses kerja siswa.

e. Guru meminta beberapa siswa untuk menjawab 4 4 4 4
soal didepan kelas.

f. Guru mendorong terjadinyainteraksi sesama 3 3 4 4
anggota didalam kelas.

g. Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, maupun
isyarat terhadap keberhasilan kel ompok.

Rata-rata Kegiatan Inti 34 | 357 | 371 | 385
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[Il. KEGIATAN PENUTUP
a. Guru mengondisikan siswa agar 3 4 4 4
mempel g ari/membaca materi untuk pertemuan
berikutnya dan memberikan PR.
b. Guru menutup pelgaran hari ini dan memberikan
4 3 4 3
salam.
Rata-rata K egiatan Penutup 35 | 35 4 35
Rata-rata Kegiatan (I, 11, 111) 35 | 355 | 368 | 3,78
Sumber: Data Olah Lampiran C.3
Pertemuan | <" Klasifikas Kriteria
rata-rata
I 35 3,00<X<4,00 Terlaksana dengan sangat baik
[ 3,55 3,00<X<4,00 Terlaksana dengan sangat baik
Il 3,68 3,00<X<4,00 Terlaksana dengan sangat baik
vV 3,78 3,00<X<4,00 Terlaksana dengan sangat baik
Rata-rata 3,6 3,00<X<4,00 Terlaksana dengan sangat baik

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata keterlaksanaan pembelgaran
melalui pendekatan realistik setting kooperatif yaitu 3,6. Dalam kriteria
keterlaksanaan pembelgaran yang telah dipaparkan pada bab 1ll, nilai rata-rata
yang diperoleh berada pada interval 3,00 < X < 4,00 yang artinya berada pada

kategori terlaksana dengan sangat baik sehingga dapat dikatakan efektif.

b. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
1) Data Kemampuan Komunikas Matematika Sswa sebelum Perlakuan (Pre-

test)

Skor kemampuan komunikasi matematika siswa sebelum diberikan
perlakuan (Pretest) pada siswa kelas VIl disgjikan secara lengkap pada lampiran

B. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor kemampuan
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komunikasi matematika siswa sebelum diberikan perlakuan ditunjukkan seperti

pada Tabel 4.2 berikut:

Matematika Siswa

Tabel 4.2 Statistik Skor Pre-Test Kemampuan Komunikasi

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 33
Skor Ideal 60
Nilai Terendah 0
Nilal Tertinggi 12
Rentang 12

Mean (Rata-Rata) 6,15
Median 6

Standar Deviasi 4,00

Varians 16,07

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata skor pre-test kemampuan

komunikasi matematika siswa kelas Vg adaah 6,15 dari skor ideal 60 yang

mungkin dicapai oleh siswa. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor

terendah O sampa dengan skor tertinggi 12. Berdasarkan tabel tersebut dapat

diketahui bahwa kemampuan komunikas matematika siswa sebelum diterapkan

pendekatan realistik setting kooperatif masih sangat rendah.

Secara visua penyebaran data kemampuan komunikass matematika siswa

sebelum perlakuan (pre-test) dapat dilihat pada grafik berikut.
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Distribusi Frekuensi Pre-Test Kemampuan
Komunikasi Matematika Siswa

0-3 4-7

8-11 12-15
Nilai Pre-Test
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Gambar 4.1. Grafik Distribusi Frekuenss Pre-Test Kemampuan
Komunikasi Matematika Siswa

Berdasarkan grafik pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa terdapat 9
siswa yang mempunyai skor pre-test pada interval 0-3, terdapat 10 siswa yang
mempunyai skor pre-test pada interval 4-7, terdapat 10 siswa yang mempunyai
skor pre-test pada interval 8-11, dan terdapat 4 siswa yang mempunyai skor pre-
test padainterval 12-15.

Adapun kemampuan komunikas matematika siswa sebelum perlakuan
(pre-test) jika dilihat dari indikatornya disgjikan dalam grafik pada gambar 4.2

berikut.
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Gambar 4.2. Grafik Rata-rata Pre-Test Berdasarkan Indikator
Komunikasi M atematika

Berdasarkan grafik diatas, nila rata-rata siswa pada indikator
menggambar adalah 0,61, pada indikator ekspress matematika adalah 4,24 dan
pada indikator menulis adalah 1,3. Nila ratarata pada indikator ekspresi
matematika lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya. Maka dapat diketahui
bahwa kemampuan siswa dalam ekspres matematika lebih tinggi dibandingkan

kemampuan lainnya.

2) Data Kemampuan Komunikasi Matematika Sswa setelah Perlakuan (Post-
test)

Skor kemampuan komunikasi matematika siswa setelah diberikan
perlakuan (post-test) pada siswa kelas Vlllg disgikan secara lengkap pada
lampiran B. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor
kemampuan komunikasi matematika siswa sebelum diberikan perlakuan

ditunjukkan seperti pada Tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3 Statistik Skor Post-Test Kemampuan Komunikasi
Matematika Siswa

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 33
Skor Ideal 60
Nilai Terendah 15
Nilali Tertinggi 52
Rentang 37

Mean (Rata-Rata) 29,93
Median 27

Standar Deviasi 11,08

Varians 122,87

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa rata-rata skor post-test kemampuan
komunikasi matematika siswa kelas VIllg adalah 29,93 dari skor ideal 60 yang
mungkin dicapai oleh siswa. Skor yang dicapal oleh siswa tersebar dari skor
terendah 15 sampa dengan skor tertinggi 52. Berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui bahwa kemampuan komunikas matematika siswa setelah diterapkan
pendekatan realistik setting kooperatif telah mengalami peningkatan.

Secara visual penyebaran data kemampuan komunikasi matematika siswa

setelah perlakuan (post-test) dapat dilihat pada grafik berikut.
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Distribusi Frekuensi Post-Test Kemampuan
Komunikasi Matemami ka Siswa
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Gambar 4.3. Grafik Distribus Frekuens Post-Test Kemampuan
Komunikasi Matematika Siswa

Berdasarkan grafik pada gambar 4.3 dapat dijelaskan bahwa masing-
masing terdapat 0 siswa yang mempunyai skor post-test pada interval 0-3, 4-7,
dan 8-11, terdapat 1 siswa yang mempunyai skor post-test pada interval 12-15,
terdapat 6 siswa yang mempunyai skor post-test pada interval 16-19, terdapat 4
siswa yang mempunyai skor post-test pada interval 20-23, terdapat 6 siswa yang
mempunyai skor post-test pada interval 24-27, terdapat 4 siswa yang mempunyai
skor post-test pada interval 28-31, masing-masing terdapat 2 siswa yang
mempunyai skor post-test pada interval 32-35, 36-39, dan 40-43, terdapat 3
siswa yang mempunyai skor post-test pada interval 44-47, terdapat 1 siswa yang
mempunyai skor post-test pada interval 48-51, dan terdapat 2 siswa yang

mempunyai skor post-test padainterval 52-55.
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Adapun kemampuan komunikas matematika siswa setelah perlakuan
(post-test) jika dilihat dari indikatornya disgjikan dalam grafik pada gambar 4.4

berikut.

Rata-Rata Post-Test Berdasarkan Indikator
Komunikasi Matematika

Meggambar Eks. Mtk Menulis
Indikator

[
o N b

Rata-rata

o N b OO

Gambar 4.4 Grafik Rata-rata Post-Test Berdasarkan Indikator
Komunikasi M atematika

Berdasarkan grafik diatas, nilai rata-rata siswa pada indikator
menggambar adalah 8,18, pada indikator ekspresi matematika adalah 12,88 dan
pada indikator menulis adalah 8,39. Nila rata-rata pada indikator ekspresi
matematika lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya Maka dapat diketahui
bahwa kemampuan siswa dalam ekspresi matematika lebih tinggi dibandingkan

kemampuan lainnya.

3) Deskripsi peningkatan (skor gain ternormalisasi) kemampuan komunikasi
matematika siswa
Data skor gain ternormalisasi yaitu perbandingan dari skor gain aktual

dan skor gain maksimal. Skor gain aktual yaitu skor gain yang diperoleh siswa
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sedangkan skor gain maksimal yaitu skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh
siswa. Anadisis data selanjutnya akan dilakukan terhadap data skor gain

ternormalisasi.

Tabel 4.4 Deskripsi Data Peningkatan (Gain) Kemampuan Komunikasi
Matematika Siswa

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 33
Skor Ideal 60
Nila Terendah 0,12
Nilal Tertinggi 0,85
Rentang 0,73
Mean (Rata-Rata) 0,44
Median 04
Standar Deviasi 0,19
Varians 0,038

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata
peningkatan (gain) 0,44 dengan ratarata pre-test 6,15 dan ratarata post-test
29,93. Dalam klarifikasi normalisasi gain yang telah dipaparkan pada bab 111, nilai
rata-rata peningkatan (gain) yang diperoleh berada pada interval 0,3 < g < 0,7
yang artinya berada pada kategori sedang sehingga dapat dikatakan bahwa
pembel gjaran dengan pendekatan realistik setting kooperatif berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa. (Untuk lebih jelas lihat lampiran B).

Jika dikategorikan kualitatif berdasarkan klasifikas Méltzer, ratarata
peningkatan (gain) komunikasi matematika siswa dapat dilihat pada grafik berikut

ini.
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Grafik Rata-rata Peningkatan Gain Komunikasi
Matematika Berdasarkan Klasifikasi Meltzer

0,44
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Rendah Sedang Tinggi
M Banyak Siswa 7 21 5

Gambar 4.5 Grafik Rata-rata Peningkatan (Gain) Komunikas
Matematika Berdasarkan Klasifikas M eltzer

Berdasarkan grafik pada gambar 4.5 dapat dijelaskan bahwa pada kelas

VIllg hanya 5 siswa yang mengalami peningkatan dengan kategori tinggi dengan

rata-rata gain sebesar 0,77, sebanyak 21 siswa mengalami peningkatan dengan

kategori sedang dengan rata-rata gain sebesar 0,44, dan sebanyak 7 siswa

mengalami peningkatan dengan kategori rendah dengan rata-rata gain sebesar
0.22.

Jika dilihat dari setiap aspek indikator komunikas matematika, rata-rata

peningkatan (gain) komunikasi matematika siswa digambarkan sebagai berikut.
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Rata-rata Peningkatan (Gain) Berdasarkan
Indikator Komunikasi Matematika

Menggambar Eks. Mtk Menulis
M Rata-rata 0.39 0.55 0.38

0.6
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0.3
0.2

0.1

0

Gambar 4.6 Grafik Rata-rata Peningkatan (Gain) Berdasarkan
Indikator Komunikasi Matematika
Dari grafik pada gambar 4.6 di atas dapat dilihat bahwa pada setiap
indikator komunikasi matematika memperoleh rata-rata peningkatan dengan
kategori sedang. Dimana ratarata peningkatan (gain) untuk indikator
menggambar, ekspresi matematika dan menulis secara berturut-turut adalah 0,39,
0,55, dan 0,38. Dalam klarifikasi normalisasi gain yang telah dipaparkan pada bab
I11, nilai rata-rata peningkatan (gain) yang diperoleh untuk tiap indikator berada

padainterval 0,3 < g < 0,7 yang artinya berada pada kategori sedang.

c. Deskrips Hasll Pengamatan Kemampuan Komunikas Lisan Siswa
Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh data pendukung untuk
mengetahui kemampuan komunikasi lisan siswa. Instrumen ini memuat petunjuk
dan 6 indikator kemampuan komunikas lisan siswa yang diamati. Pengamatan
dilaksanakan dengan cara observer mengamati kemampuan komunikas lisan

siswa yang dilakukan selama 4 kali pertemuan. Data yang diperoleh dari
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instrumen tersebut dirangkum pada setigp akhir pertemuan. Hasil rangkuman

setigp pengamatan disajikan padatabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Lisan Siswa

Pertemuan ke-
No Komponen yang diamati Jumlah FEEENEES
(%)
12|34
Menyel esaikan suatu
1 | penyelesaian dari suatu 3132|3133 127 96,21
masal ah.
Menggunakan tabel, gambar,
2 model, dan. Ialn-.laln untuk . 23 28| 32| 33 116 87,87
menyampaikan jawaban dari
suatu masal ah. P P
Memilih cara yang paling R O
3 | tepat untuk menyajikan 20126 30| 30| g 106 80,30
jawaban dari suatu masalah. E
T
Memberikan saran atau T
pendapat lain untuk menjawab T
4 | Gari setu oertanyaan yang £ |10 15| 14| 20 59 44,69
lebih mudah. S E
Merespon suatu pernyataan T S
5 | dau persodlan dari audiens 1521|2025/ T | 81 61,36
dalam bentuk argumen yang
meyakinkan.
Mampu menginterpretasi dan
g | mengevaluas ide-ide, simbol, 26 |28 | 32| 32 118 89,39
istilah, sertainformasi
matematis.
Jumlah 426,48
Rata-rata Per sentase 76,63

Sumber: Data Olah Lampiran D.3
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Kriteria keberhasilan komunikasi lisan siswa dalam penelitian ini
dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa memenuhi indikator yang telah
ditetapkan dalam penerapan di dalam kelas. Berdasarkan tabel 4.5, maka dapat
dikatakan bahwa komunikas lisan siswa dalam penelitian ini sudah efektif. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata persentas komunikas lisan siswa yaitu sebanyak

76,63%.

d. Deskrips Hasll Respon Siswa

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa adalah
angket respons siswa. Hasil andlisis data respons siswa terhadap pelaksanaan
pembelgaran matematika melalui peneragpan pendekatan redlistik setting
kooperatif yang diisi oleh 33 siswa secara singkat ditunjukkan sebagai berikut.

Tabel 4.6 Deskrips Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan Pendekatan Realistik Setting K ooper atif

No. Aspek yang Direspon

Jawaban Ya Jawaban Tidak

1. |Apakah Anda menyukai
pelgaran matematika dengan
menggunakan pendekatan 30 o1 3
realistik setting kooperatif?

Alasan:

2. | Apakah Anda menyukai cara
menggar yang diterapkan
guru  dalam proses
pembelgaran dengan 30 o1 3
menggunakan pendekatan
realistik setting kooperatif?

Alasan:

3. | Dapatkah Anda memahami 27 82 6 18
materi yang digarkan oleh

Jumlah | Persentase| Jumlah | Persentase
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guru melaui  pendekatan
realistik setting kooperatif?

Alasan;

4. | Apakah Andamenyuka LKS
yang digunakan pada saat

pembelgjaran melalui

pendekatan redistik setting 25 76 8 24
kooperatif?

Alasan:

5. | Apakah Anda menyukai
proses belgar mengagar

dengan menggunakan

pendekatan realistik setting 32 97 1 3
kooperatif?

Alasan:

6. | Apakah dengan pendekatan
realistik setting kooperatif,

dapat meningkatkan minat 29 88 4 12
belajar Anda?
Alasan:

Jumlah 173 25

Per sentase 88 12

Sumber: Data Olah Lampiran E.3

Berdasarkan pada tabel 4.6, respons siswa terhadap pembelgaran
matematika dengan penerapan pendekatan realistik setting kooperatif, jika dirata-
ratakan skor jawaban aspek positif siswa mencapai 88%. Menurut kriteria pada
Bab 11, respons siswa dikatakan positif jika rata-rata jawaban siswa terhadap
pernyataan aspek positif diperolen persentase = 75%. Dengan demikian,
penerapan pendekatan realistik setting kooperatif mendapat respon yang positif

dari siswa




2. Hasll AnalisisInferensial

Data nilai gain yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis untuk
menjawab hipotesis penelitian yaitu apakah pendekatan realistik setting kooperatif
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis dengan uji-t satu
sampel. Untuk dapat melakukannya perlu dipenuhi asumsi-asums atau
persyaratan untuk analisis tersebut. Persyaratan analisis yang dimaksud adalah
normalitas data.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata
kemampuan komunikasi matematika siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal.
Kriteria pengujiannya adal ah:

Jika Pygue = a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pygue < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Satistical Product and Service Solutions (SPSS) verss 20 dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan
nilai Pyaue> a yaitu 0,200 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan
nilai Pygue > o yaitu 0,100 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest dan

posttest termasuk kategori normal.

b. Pengujian Hipotesis
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Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t satu sampel untuk
mengetahui apakah pendekatan realistik setting kooperatif berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa, yang dirumuskan sebagai berikut:

Ho: g < O melawanHy : iy > 0

Dimana: pig = fz — iy

Tabel 4.7 Uji Hipotesis (One-Sample Test)

One-Sample Test

Test Value =0
T Df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
Pretest 8,815 32 ,000 6,15152 4,7301 7,5730
Posttest 15,516 32 ,000 29,93939 26,0089 33,8699
Gain 13,261 32 ,000 JA4T27 ,3786 ,5160

Tabel 4.7 menunjukkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS
diperoleh nilai thiwng Sebesar 15,516 dan twe dengan df 32 sebesar 2,036.
Persyaratan untuk diterima tidaknya suatu hipotesis yaitu apabila thiwung < trape
maka Ho diterima dan H; ditolak, sedangkan apabila thitung = ttanes Maka Ho ditolak
dan H; diterima dengan taraf signifikan 5% persyaratan diterima tidaknya
hipotesis yaitu apabila nilai signifikans < taraf signifikan 0,05 maka H; diterima
Ho ditolak begitu pula sebaliknya.

Hasil andlisis yang diperoleh dengan menggunakan SPSS menunjukkan
bahwa thirung = 15,516 dan tane Sebesar 1,693 ini membuktikan bahwa thiwung 2 tiae
dengan nilai 15,516 = 2,036 selain itu dengan nilal signifikansi 0,000 < dari taraf

signifikan 0,05 sehingga H; diterima dan Hy ditolak, hal ini membuktikan bahwa
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terdapat “Pengaruh pendekatan realistik setting kooperatif terhadap kemampuan

komunikasi matematika siswa’.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada
bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil andlisis

deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi kemampuan
komunikasi matematika siswa, kemampuan komunikasi lisan siswa dalam prose
pembelgiaran melalui pembelgaran pendekatan redlistik setting kooperatif,
keterlaksanaan pembelgjaran, serta respons siswa terhadap proses pembelgaran

pendekatan realistik setting kooperatif akan diuraikan sebagai berikut:

a. Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
1) Kemampuan Komunikas Matematika Sswa Sebelum Pembelajaran Melalui
Penerapan Pendekatan Realistik Setting Kooper atif
Kemampuan komunikasi matematika siswa sebelum digar dengan
pendekatan realistik setting kooperatif memiliki rata-rata sebesar 6,15, median 6,
skor terendah 0, skor tertinggi 12, standar deviasi 4,00 dari skor ideal 60 dengan
ratarrata skor pada indikator menggambar, ekspress matematika dan menulis

secara berturut-turut adalah 0,61, 4,24, dan 1,3.



67

2) Kemampuan Komunikasi Matematika Sswa Setelah Pembelajaran Melalui
Penerapan Pendekatan Realistik Setting Kooper atif
Kemampuan komunikass matematika siswa setelah digar dengan
pendekatan realistik setting kooperatif memiliki rata-rata sebesar 29,93, median
27, skor terendah 15, skor tertinggi 52, standar deviasi 11,08 dari skor ideal 60
dengan rata-rata skor pada indikator menggambar, ekspress matematika dan

menulis secara berturut-turut adalah 8,18, 12,88, dan 8,39.

3) Peningkatan Kemampuan Komunikass Matematika Sswa Setelah
Pembel ajaran Melalui Penerapan Pendekatan Realistik Setting Kooper atif

Peningkatan kemampuan komunikas matematika siswa yang digar
dengan pendekatan readlistik setting kooperatif memiliki rata-rata skor gan
ternormalisasi sebesar 0,44 dengan standar deviasi 0.19, 5 siswa mengalami
peningkatan tinggi, 21 siswa mengalami peningkatan sedang, dan 7 siswa
mengalami  peningkatan rendah. Jika dilihat dari indikator komunikasi
matematika, rata-rata skor gain ternormalisasi pada indikator menggambar,
ekspresi matematika dan menulis secara berturut-turut adalah sebesar 0,39, 0.55,
dan 0,38.

Berdasarkan analisis deskriptif pada setigp indikator komunikasi
matematika, kemampuan komunikasi matematika siswa yang setelah digar
dengan pendekatan realistik setting kooperatif lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematika siswa sebelum digjar dengan pendekatan realistik setting

kooperatif.

b. Kemampuan Komunikasi Lisan Siswa



68

Hasil pengamatan kemampuan komunikasi lisan siswa dalam
pembelgaran matematika melalui penerapan pendekatan realistik setting
kooperatif padasiswakelas VIlIlg SMP Muhammadiyah 6 Makassar menunjukkan
bahwa perolehan rata-rata persentasi kemamampuan komunikasi matematika
siswa yaitu sebanyak 76,63% memenuhi indikator yang telah ditetapkan. Kriteria
keberhasilan kemampuan komunikasi lisan siswa dalam penelitian ini diakatakan
efektif apabila minimal 75% siswa memenuhi indikator yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, penerapan pendekatan readlistik setting kooperatif dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa.

c. Keterlaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata keterlaksanaan pembelgaran
melalui pendekatan realistik setting kooperatif yaitu 3,6. Daam kriteria
keterlaksanaan pembelgaran yang telah dipaparkan pada bab 1ll, nilai rata-rata
yang diperoleh berada pada interval 3,00 < X < 4,00 yang artinya berada pada

kategori terlaksana dengan sangat baik sehingga dapat dikatakan efektif.

d. ResponsSiswa

Berdasarkan hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 88% siswa
memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pembelgaran matematika
melalui penergpan pendekatan realistik setting kooperatif. Dari hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa pembelgaran melalui penerapan pendekatan
realistik setting kooperatif telah mencapai indikator efektivitas yang dijadikan

tolak ukur, dimanarespons positif minimal 75% dari keseluruhan responden.



69

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa meningkat, kemampuan
komunikasi lisan siswa mencapai kriteria berhasil, keterlaksanaan model
pembelgaran berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik, serta respons
siwa terhadap proses pembelgaran melalui pembelgjaran pendekatan realistik
setting kooperatif cenderung positif. Maka dapat disimpulkan bahwa “terdapat
pengaruh penerapan pendekatan realistik setting kooperatif terhadap kemampuan

komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar” .

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensia menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan
uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah berdistribusi dengan normal karena
nilai p = 0,05 (lampiran B).

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa thiwung = 15,516 dan tipe
sebesar 2,036 ini membuktikan bahwa thitung = e dengan nilai 15,516 = 2,036
selain itu dengan nilai signifikansi 0,000 < dari taraf signifikan 0,05 sehingga H1
diterima dan Hp ditolak, hal ini membuktikan bahwa terdapat “Pengaruh
pendekatan redistik setting kooperatif terhadap kemampuan komunikasi
matematika siswa’.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensia yang diperoleh, ternyata
cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kagjian pustaka. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh penerapan pendekatan
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realistik setting kooperatif terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa

kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar”.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan bahwa:

1. Keterlaksanaan pembelgjaran melalui penerapan pendekatan realistik setting
kooperatif berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik dengan rata-
rata 3,6.

2. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematika siswa setelah digar dengan pendekatan redlistik setting
kooperatif memiliki rata-rata sebesar 29,93, median 27, skor terendah 15,
skor tertinggi 52, standar deviasi 11,08 dari skor ideal 60 dengan rata-rata
skor pada indikator menggambar, ekspresi matematika dan menulis secara
berturut-turut adalah 8,18, 12,88, dan 8,39.

3. Peningkatan kemampuan komunikas matematika siswa yang digjar dengan
pendekatan realistik setting kooperatif memiliki rata-rata skor gain
ternormalisas sebesar 0,44 dengan standar deviasi 0,19, 5 siswa mengalami
peningkatan tinggi, 21 siswa mengalami peningkatan sedang, dan 7 siswa
mengalami  peningkatan rendah. Jika dilihat dari indikator komunikasi
matematika, rata-rata skor gain ternormalisasi pada indikator menggambar,
ekspresi matematika dan menulis secara berturut-turut adalah sebesar 0,39,

0.55, dan 0,38.
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. Kemampuan komunikasi lisan siswa yang berkaitan dengan kegiatan
pembelgaran berdasarkan indikator kemampuan komunikasi lisan secara
keseluruhan dikatakan cukup berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan
rata-rata persentasi kemampuan komunikasi lisan siswa 76,63%.

. Pembelgjaran melalui penerapan pendekatan realistik setting kooperatif pada
siswakelas VIllg SMP Muhammadiyah 6 Makassar mendapat respons positif
dengan rata-rata persentase siswa yang memberi respons positif sebesar 88%
dari jumlah keseluruhan siswa.

. Berdasarkan hasil andisis yang diperoleh dengan menggunakan SPSS
menunjukkan bahwa thiwng = 15,516 dan tiae Sebesar 2,036 ini membuktikan
bahwa thitung 2 tpe dengan nilai 15,516 > 2,036 selain itu dengan nilai
signifikansi 0,000 < dari taraf signifikan 0,05 sehingga H; diterima dan Hy
ditolak, hal ini membuktikan bahwa terdapat “Pengaruh pendekatan realistik

setting kooperatif terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa”.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan:

. Pembelgjaran matematika melalui penerapan pendekatan realistik setting
kooperatif layak dipertimbangkan untuk digunakan sebagai metode
pembelgaran aternatif di sekolah khususnya di SMP Muhammadiyah 6

Makassar.
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2. Untuk mengetahui berpengaruh tidaknya pembelgjaran matematika pada
materi lain dengan menerapkan pendekatan realistik setting kooperatif perlu
dilakukan penelitian eksperimen yang serupa dengan penelitian ini. Oleh
Karena itu, disarankan kepada para peneliti yang berminat untuk melakukan

penelitian pada materi-materi yang berbeda.
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